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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) SHANDY AGUNG (115060254)

(B) HUBUNGAN ANTARA GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN KEPUASAN
KERJA KARYAWAN PADA PT PANTARA WISATA JAYA DI JAKARTA

(C) xiii + 82 halaman; 2012; 35 tabel; 1 gambar; 3 lampiran
(D) MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

(E) Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 orang responden. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analisis korelasi dengan niali
0,699 artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara gaya kepemimpinan
dengan kepuasan kerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan t =
5,1722 dengan to/2 = 2,048, berarti terdapat hubungan yang kuat dan positif
antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan dengan tingkat
keyakinan 95%.

(F) Daftar pustaka 9 (1998-2008)

(G) Drs. Agah Nugraha
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Organisasi sebagai sistem sosial maka ada dua unsur yang secara
jelas dampak di dalamnya yakni sekelompok manusia yang melakukan
kerja sama dalam mencapai suatu tujuan dan adanya benda-benda lain
yang dipergunakan oleh manusia untuk merealisasikan pencapaian tujuan
tadi. Unsur pertama umumnya dikenal dengan nama sumber daya
manusia dan unsur yang kedua dikenal dengan nama sumber daya
bukan manusia, antara lain mesin-mesin, bahan mentah dan sebagainya.

Kedua unsur tersebut dalam operasionalisasinya tidak dapat
dipisahkan satu sama lainya, karena untuk mencapai tujuan organisasi
kedua unsur tersebut memiliki timbal balik dimana unsur yang satu
membutuhkan adanya unsur yang lain.

Sumber daya manusia tidak dapat berbuat banyak tanpa adanya
sumber daya bukan manusia, demikian pula sumber daya bukan manusia
walau bagaimanapun canggihnya tidak mempunyai arti apa-apa bagi

organisasi jika tidak digunakan sumber daya manusia.
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Makin kompleks tantangan yang dihadapi oleh suatu organisasi,
makin rumit pula jawaban yang harus dilakukan oleh organisasi yang
bersangkutan.

Satu bidang yang tampaknya relatif rumit dalam suatu organisasi
adalah bidang yang bersangkutan dengan pengelolaan sumber daya
manusia dalam organisasi tersebut. Pengelolaan SDM bias dikatakan
relatif lebih rumit jika dibandingkan dengan pengelolaan sumber daya
bukan manusia. Salah satu penyebab kerumitan dalam unsur SDM adalah
heterogenitasnya sumber daya tersebut hampir dalam segala aspeknya,
sehingga pembuatan peraturan maupun pelaksanaanya hendaknya dapat
diterima secara baik oleh pegawai secara menyeluruh dan juga diterima
baik oleh pegawai selaku individu.

Sasaran yang ingin dicapai dalam manajemen SDM adalah untuk
meningkatkan kontribusi dari pegawai yang ada dalam oganisasi.
Melalui sejumlah kegiatan atau program yang disusun oleh manajer
kepegawaian, mulai dari penarikan pegawai sampai dengan mereka
diberhentikan dari organisasi, diharapkan pegawai-pegawai tersebut dapat
menyumbangkan waktu dan tenaganya seoptimal mungkin demi
pencapaian tujuan organisasi.

Pentingnya manajemen SDM bagi semua manajer, dapat dilihat dari
beberapa contoh dimana pada saat mengelola pegawai, seseorang

manajer tidak ingin membuat kesalahan seperti : mempekerjakan orang
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yang tidak tepat pada suatu pekerjaan, tingginya turn over karyawan,
karyawan tidak berprestasi memuaskan, menyia-nyiakan waktu dengan
interview yang tidak bermanfaat, perusahaan mengajukan ke pengadilan
karena adanya kesalahan prinsip, perusahaan terkena sanksi hukum,
karyawan menerima kompensasi tidak sesuai dengan harapannya,
kurangnya pengembangan karyawan dan melakukan prkatik perburuhan
yang tidak wajar.

Kepuasan kerja atau job satisfaction adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan
memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan cerminan dari
perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap
positif pekerja terhadap pekerjaan yang dihadapi dan lingkunganya.
Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif terhadap
pekerjaan dan bentuk yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya.
Adanya ketidakpuasan kerja karyawan harus dapat dideteksi oleh
perusahaan.

Variabel yang dapat dijadikan indikasi meningkatnya kepuasan kerja
adalah menurunya tingkat absensi (absenteeism), rendahnya keluar
masuknya karyawan (turnover) dan meningkatnya produktivitas kerja
atau prestasi kerja karyawan (performance). Apabila indikasi

meningkatnya kepuasan kerja karyawan tersebut muncul, maka
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hendaknya harus menentukan kebijakan insentif, mempertahankan
kebijakan yang telah ada oleh perusahaan.

Variabel yang dapat dijadikan indikasi menurunya kepuasan Kkerja
adalah  tingginya tingkat absensi (absenteeism), tingginya keluar
masuknya karyawan (turnover) dan menurunnya produktivitas kerja atau
prestasi kerja karyawan (performance). Apabila indikasi menurunnya
kepuasan kerja karyawan tersebut muncul, maka hendaknya harus
mendapat penanganan segera oleh perusahaan.

Dalam manajemen sumber daya manusia, diidentifikasi banyak factor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu antara lain
adalah budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan sistem
penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu
organisasi dan mengarahkan perilaku angota-angotanya.

Disamping itu juga program kesejahteraan karyawan misalnya,
dengan memberikan tunjangan hari tua karyawan, memberikan cuti
tahunan, memberikan tunjangan kesehatan, menyediakan fasilitas-fasilitas
serta memperhatikan keamanan kerja untuk menjamin perlindungan
kondisi fisik dan mental karyawannya yang pada akhirnya dapat
menciptakan dan mendorong disiplin  kerja. Pembuatan program
kesejahteraan karyawan ini tidaklah mudah karena harus menyelaraskan
perbedaan kepentingan perusahaan dengan kepentingan karyawan agar

dapat memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, oleh karena itu

XVil



hendaknya perusahaan membuat program Kkesejahteraan karyawan yang
baik sehingga dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan.

Demikian pula dengan gaya kepemimpinan yang berkaitan dengan
perilaku tugas dengan indicator antara lain: penetapan tujuan yang harus
dicapai, prosedur kerja yang harus dilakukan, pembagian tugas dan
jadwal tugas, teknik dalam melakukan pekerjaan, batas waktu
penyelasian tugas, laporan hasil pekerjaan. Hal yang kedua adalah
perilaku hubungan dengan indikator lain : memberi dukungan moril,
memberi  motivasi, memberi kesempatan mengutarakan pendapat,
menciptakan suasana komunikasi, memperhatikan keluhan yang dirasakan
dalam pelaksanaan pekerjaan, melakukan koreksi terhadap hasil kerja
dan yang ketiga variable kepuasan kerja dengan indikator antara lain :
puas dengan pekerjaanya, puas dengan teman Kkerja, puas terhadap upah
yang diterima, puas terhadap keamanan lingkungan Kkerja, puas dengan
keselamatan jaminan kerja, puas terhadap kebijakan promosi, puas
tehadap pengawasan atasan, demikian pula dengan penyelia.

Penyelia atau seorang atasan bukan hanya bertugas mengawasi
bawahannya, tetapi juga memberi perintah kepada bawahannya,
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di perusahaan tetapi juga harus
dapat memberikan dukungan kepada bawahannya karena merupakan
bentuk dari atasan kepada bawahan dan dapat menciptakam hubungan

kerjasama antara atasan dan bawahan sehingga tujuan perusahaan dapat
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tercapai. Tanggapan karyawan atas penyelia yaitu penyelia harus dapat
mendukung, menciptakan hubungan kerjasama yang dilakukan antara

atasan dan bawahan agar dapat terjalin hubungan yang baik.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian awal pada PT Pantara Wisata Jaya
dikembangkan. Beberapa identifikasi masalah pada perusahaan tersebut
yaitu :
a. Gaya kepemimpinan pada perusahaan berbeda-beda untuk setiap
perusahaan
b. Budaya organisasi memiliki pengaruh atas kepuasan kerja karyawan
c. Budaya organisasi dalam menentukan besarnya kompensasi
d. Penyelia memberikan dukungan dan menciptakan hubungan Kerja
yang baik

e. Hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja

. Pembatasan

Mengingat adanya keterbatasan biaya, waktu tenaga serta
keterbatasan pengetahuan baik teori maupun metode penelitianya, maka
penulis perlu membatasi ruang lingkup penelitianya agar terfokus,
artinya tidak semua permasalahan yang diuraikan di atas diteliti oleh

penulis. Adapun dalam penelitian ini dipilih obyek penelitian dibatasi
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pada gaya kepemimpinan adalah karena gaya kepemimpinan

mempengaruhi budaya organisasi dan budaya organisasi itu sendiri

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Peran kepemimpinan yang efektif dan kepentingan relatif berbagai
perilaku tergantung kepada situasi dan kondisi perusahaan. Menurut House
dan Dessler (1974; dalam Yukl 2005: 13) perilaku pemimpin akan dilihat
sebagai yang dapat diterima dalam arti kata bahwa para bawahan melihat
perilaku yang demikian sebagai sebuah sumber kepuasan yang segera atau
sebagai sesuatu bagian kepuasan di masa datang.

Oleh karena adanya berbagai jenis gaya kepemimpinan yang dikemukakan
oleh para ahli dan juga banyaknya aspek dalam kepuasan kerja, maka penulis
membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya meneliti mengenai gaya kepemimpinan
transformasional.

b. Kepuasan kerja yang dibahas meliputi segi pekerjaan karyawan, imbalan
yang diterima, kondisi kerja, rekan kerja, dan kesesuaian karyawan
dengan kepribadian dalam pekerjaan.

c. Subjek penelitian ini adalah karyawan bagian operasi pada PT Pantara

Wisata Jaya.
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Dilatarbelakangi  permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan judul ‘“Hubungan Antara Gaya
Kepemimpinan  Dengan  Kepuasan Kerja Karyawan Pada

PT. Pantara Wisata Jaya.”

4. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan penelitian yang dapat
dirumuskan sebagai berikut : ‘“Apakah ada hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan pada PT Pantara Wisata

Jaya. 77

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  adalah  untuk  mengetahui  hubungan antara
kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan pada PT Pantara Wisata
Jaya.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian adalah :
a. Hasil dari penelitian dapat dijadikan dasar yang objektif dalam

pengambilan keputusan
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b. Adapun manfaat bagi penulis agar dapat memahami dan memperluas
wawasan berpikir mengenai teori-teori yang telah diperoleh selama

kuliah dengan praktik yang ada mengenai gaya kepemimpinan dan

budaya organisasi.
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